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Akhir-akhir ini pengguna komputer sangat dipusingkan oleh ulah Virus yang tersebar diberbagai 

PC. Virus tersebut memang sangat mengganggu dan bahkan merusak file-file yang kita miliki. 

Belakangan ini, para Virus Creator gemar membuat virus-virus yang bekerja dengan prinsip duplikasi file. 

Duplikasi file ini ditujukan agar penyebaran virus tersebut lebih mudah dilakukan, dari satu komputer ke 

komputer yang lainnya. Dengan menggunakan sebuah Flash disk, maka proses penyebaran pun sangat 

mudah terjadi, bahkan tidak terduga sama sekali. 

Virus-virus yang menyerang flash disk biasanya bekerja dengan menduplikasi diri dan folder, 

serta meng-Hidden-kan file atau Folder tertentu dalam flash disk tersebut. Sebagian pemula 

menganggap file dan folder yang tersebut telah terhapus oleh virus yang menginfeksi flash disk mereka. 

Nah, di sinilah letak ketelitian dalam mengidentifikasi flash disk yang terinfeksi itu. 

Berikut ini akan diuraikan cara mengidentifikasi file dan folder yang hilang akibat ulah Virus. 

1. Insert flash disk yang terinfeksi virus ke USB komputer anda, dan Bukalah Explorer. 
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Maka akan muncul jendela seperti berikut ini : 

 

2. Klik Drive Flash Disk tersebut, dan klik seperti berikut. 

 

  Selanjutnya, klik kanan pada drive Flash Disk dan Klik Properties, maka akan 

muncul jendela seperti berikut. 

 

 



 

  Pada jendela di atas dapat dibaca kapasitas yang telah digunakan (Used Space) 

sebesar 3,23 GB, dan yang tersisa (Free Space) sebesar 517 MB. Berikutnya, kembali 

kehalaman Explorer Drive Flash Disk dengan mengklik tombol OK. Maka kita akan kembali 

ke halaman Explorer, seperti berikut. 

 

 



3. Blok semua data file dan folder yang terlihat dibagian kanan jendela, seperti berikut ini. 

 

  Berikutnya, klik kanan dan klik Properties. Di sini kita akan membandingkan 

kapasitas yang terpakai pada Drive Flash disk dengan Folder dan file yang tampak dihalaman 

Explorer. Makakita akan mendapati jendela seperti berikut ini. 

        Ą         

Pada jendela properties File dan Folder yang tampak, Penggunaan kapasitas 

hanya sebesar 707 MB. Nah kemanakah 2.5 GB yang terpakai dari total 3,23 GB lainnya? 



Barangkali inilah jawabannya, dari hasil pengecekan yang dilakukan, total penggunaan adalah 

sebesar 3.23 GB, sedangkan hasil identifikasi Folder dan file yang tampak hanya sebesar 707 MB. Hal ini 

menandakan terjadinya ketidak beresan dalam penggunaan Memory flash disk, sebesar 2.5 GB 

penggunaan dinyatakan tidak terdeteksi di dalam Flash tersebut. Kesalahan ini terjadi akibat ulah virus 

yang menginfeksi Flash disk. 

Lalu kemanakah data sebesar 2.5 GB Itu? Data sebesar 2.5 GB itu tidak terhapus atau hilang 
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penyetelan hidden file yang terdapat di ekplorer tidak akan mampu menampilkan data yang hilang itu.  

Berikut ini adalah cara cepat untuk melihat file-file yang hilang tersebut. 

1. Pada jendela explorer, Pilih Option Tools dan klik Folder Option. 

 

  Maka akan muncul jendela Folder Option, lalu klik bagian View, seperti  berikut. 

       


